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5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan uraian dalam skripsi ini, dapat ditegaskan bahwa
arsitektur gedung gereja di Keuskupan Maumere dapat dipahami secara
komprehensif sebagai ruang pengalaman estetis yang tidak hanya berfungsi secara
liturgis, tetapi juga menghadirkan pengalaman keindahan yang dapat dianalisis
secara filosofis melalui perspektif Immanuel Kant. Kajian ini menunjukkan bahwa
arsitektur gereja tidak berhenti pada aspek material dan fungsional, melainkan
membuka ruang pengalaman yang melibatkan penilaian estetis, di mana subjek
merasakan kesenangan tanpa pamrih (disinterested pleasure) ketika berhadapan
dengan bentuk, cahaya, ruang, dan material bangunan. Dalam pengertian ini,
keindahan tidak muncul sebagai hasil dari kegunaan bangunan, tetapi sebagai
pengalaman langsung yang lahir dari relasi antara subjek dan struktur arsitektural
yang hadir di hadapannya. Pengalaman keindahan dalam arsitektur gereja dapat
dipahami sebagai pengalaman yang tidak bergantung pada konsep, tetapi pada
kemampuan bentuk untuk membangkitkan rasa estetis secara langsung dan

Lebih jauh, penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa arsitektur gereja di
Keuskupan Maumere menghadirkan pengalaman estetis yang terbentuk melalui
keterpaduan antara prinsip universal arsitektur dan kekhasan lokal budaya Sikka.
Prinsip universal tersebut tampak dalam keteraturan proporsi, keseimbangan
komposisi ruang, serta harmoni struktural yang membentuk pengalaman visual
yang stabil dan mudah dihayati oleh berbagai pengamat. Sementara itu, unsur lokal
hadir melalui motif tenun ikat, penggunaan material kayu jati, serta ekspresi visual
yang tumbuh dari tradisi budaya masyarakat setempat. Perpaduan ini menghasilkan
pengalaman estetis yang tidak hanya bersifat visual, tetapi juga kontekstual, karena
bangunan gereja tidak berdiri terlepas dari lingkungan sosial dan budaya yang
melingkupinya. Dalam konteks Gereja Tua Sikka, keindahan tidak hanya muncul

dari bentuk arsitektural yang teratur, tetapi juga dari kesatuan antara material,
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warna, tekstur, dan simbol budaya yang saling memperkuat satu sama lain dalam

satu komposisi ruang yang utuh.

Dalam kerangka estetika Kant, pengalaman keindahan dalam arsitektur
gereja juga memperlihatkan sifat subjektif yang sekaligus mengandung klaim
universal. Setiap individu mengalami ruang gereja berdasarkan sensitivitas dan
latar belakang personal masing-masing, namun pada saat yang sama terdapat
kecenderungan umum bahwa ruang tersebut dipahami sebagai indah, teratur, dan
bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian estetis tidak bersifat objektif
seperti pengetahuan ilmiah, tetapi juga tidak sepenuhnya relatif, karena
mengandung tuntutan kesepahaman antar-subjek. Kant menjelaskan bahwa
penilaian rasa bersifat subjektif-universal, yaitu berakar pada pengalaman individu
tetapi mengandung klaim bahwa orang lain juga seharusnya dapat merasakan hal
yang sama. Dalam konteks arsitektur gereja, hal ini tampak dalam cara ruang,
cahaya, dan bentuk bangunan menghadirkan pengalaman yang relatif serupa bagi

banyak pengamat, meskipun mereka berasal dari latar belakang yang berbeda.

Skripsi ini juga menegaskan bahwa arsitektur gereja di Keuskupan
Maumere tidak hanya menghadirkan keindahan dalam pengertian Kantian sebagai
disinterested pleasure, tetapi juga membuka kemungkinan pengalaman sublim,
yaitu pengalaman estetis yang melampaui batas kemampuan inderawi manusia.
Skala ruang yang besar, arah vertikal bangunan, serta keteraturan struktural
menciptakan pengalaman yang mengarahkan kesadaran pada sesuatu yang lebih
besar dari diri manusia. Dalam pengalaman ini, subjek tidak hanya merasakan
kenyamanan visual, tetapi juga kesadaran akan keterbatasannya sekaligus
keterbukaan terhadap sesuatu yang melampaui dirinya. Maka pengalaman sublim
dalam arsitektur gereja dapat dipahami sebagai momen reflektif yang memperluas

kesadaran estetis manusia.

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa arsitektur gedung gereja di Keuskupan
Maumere merupakan medium estetis yang secara utuh menghubungkan
pengalaman subjektif, dimensi universal, serta kesadaran reflektif manusia dalam
satu kesatuan ruang. Keindahan dalam arsitektur gereja tidak hanya terletak pada

aspek visual atau dekoratif, tetapi pada kemampuan ruang untuk menghadirkan
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pengalaman estetis yang bebas dari kepentingan praktis, sekaligus dapat dibagikan
secara intersubjektif. Dengan demikian, penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa
arsitektur gereja di Keuskupan Maumere dapat dipahami secara mendalam melalui
kerangka estetika Immanuel Kant, khususnya melalui konsep disinterested
pleasure dan mengekspresikan dimensi sublim dan dimensi subjektivitas-

universalitas.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil skripsi ini, penulis mengajukan beberapa saran yang diharapkan

dapat menjadi kontribusi bagi Gereja, keuskupan maumere, umat, dan akademisi.
5.2.1 Untuk Gereja

Dalam pembangunan dan renovasi gedung gereja, sebaiknya pihak gereja
lebih memperhatikan keindahan bangunan. Gereja bukan hanya tempat berkumpul,
tetapi juga tempat umat merasakan kehadiran Tuhan. Karena itu, bentuk bangunan,
tata ruang, dan suasana di dalam gereja perlu dirancang dengan baik agar
memberikan rasa tenang dan khusyuk.

Selain itu, keindahan gereja tidak harus selalu mahal atau mewah. Yang
penting adalah bagaimana unsur-unsur sederhana seperti cahaya, warna, dan tata
letak dapat membantu umat lebih mudah berdoa dan fokus dalam ibadah. Gereja
yang tertata dengan baik akan membantu umat mengalami suasana yang lebih

mendalam saat beribadah.

Gereja juga diharapkan melibatkan tenaga ahli atau orang yang memahami
arsitektur, agar pembangunan tidak hanya kuat secara fisik tetapi juga memiliki
nilai estetis. Dengan demikian, gereja dapat menjadi tempat yang indah sekaligus
bermakna bagi umat.

5.2.2 Untuk Keuskupan Maumere

Keuskupan Maumere diharapkan dapat memberikan perhatian lebih pada
pembangunan dan renovasi gereja, terutama dalam hal keindahan dan kenyamanan.

Keuskupan dapat membuat pedoman sederhana tentang bagaimana gereja yang
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baik, tidak hanya kuat secara bangunan tetapi juga indah dan mendukung suasana
doa.

Selain itu, keuskupan juga bisa mengadakan pelatihan atau pendampingan
bagi para pastor dan pengurus paroki. Dengan begitu, mereka memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang pentingnya arsitektur gereja yang tidak hanya fungsional,
tetapi jJuga mampu membawa umat lebih dekat kepada Tuhan.

Keuskupan juga diharapkan dapat mendorong kerja sama antara umat,
pastor, dan tenaga ahli dalam pembangunan gereja. Dengan kerja sama ini, hasil

pembangunan akan lebih baik dan sesuai dengan harapan bersama.

5.2.3 Untuk Umat

Umat diharapkan memiliki kesadaran bahwa gereja adalah tempat suci,
sehingga perlu dijaga dan dirawat dengan baik. Keindahan gereja bukan hanya
tanggung jawab pastor atau pengurus, tetapi juga seluruh umat yang

menggunakannya.

Selain itu, umat juga diharapkan dapat ikut terlibat dalam proses
pembangunan atau perawatan gereja, baik melalui tenaga, pikiran, maupun
dukungan lainnya. Dengan keterlibatan ini, umat akan merasa memiliki gereja

tersebut dan lebih menghargainya.

Umat juga perlu memahami bahwa keindahan gereja dapat membantu
meningkatkan kekhusyukan dalam beribadah. Dengan suasana yang tertata dan
nyaman, umat dapat lebih fokus dalam doa dan perayaan liturgi.

5.2.4 Untuk Akademisi

Para akademisi diharapkan dapat terus mengembangkan kajian tentang
arsitektur gereja, khususnya yang berkaitan dengan nilai keindahan dan
pengalaman religius. Penelitian seperti ini penting untuk membantu gereja

memahami bagaimana bangunan dapat memengaruhi kehidupan iman umat.
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Selain itu, akademisi juga diharapkan dapat memberikan masukan atau
rekomendasi yang praktis bagi gereja. Hasil penelitian tidak hanya disimpan

sebagai teori, tetapi juga dapat diterapkan dalam pembangunan gereja di lapangan.

Akademisi juga dapat menjalin kerja sama dengan keuskupan atau paroki,
sehingga ilmu yang dimiliki dapat langsung membantu kebutuhan gereja. Dengan
demikian, ada hubungan yang baik antara dunia akademik dan kehidupan nyata

umat.

Akhirnya, penelitian ini menyadari bahwa kajian mengenai pengalaman
estetis dalam arsitektur gereja masih memiliki keterbatasan, terutama dalam aspek
empiris yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian lanjutan sangat dianjurkan untuk
menggali pengalaman umat secara lebih mendalam melalui pendekatan

fenomenologis maupun pastoral.
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Gereja Katedral St. Yoseph Maumere
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Gereja St. Thomas Morus Maumere
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Gereja Sanctissima Trinitas Bloro







Gereja Spiritu Santo Misir
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Gereja St. Ignasius Loyola Lela
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